BAB I
PENDAHULUAN
I.1   Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]I.1.1 Gambaran Umum
      Semakin meningkatnya keinginan manusia untuk melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat lainnya serta kondisi geografis negara Indonesia yang terdiri dari kepulauan dan perairan yang sangat luas dan sulit dijangkau dengan transportasi darat maka di perlukan angkutan penyeberangan yang berperan penting sebagai jembatan penghubung antar wilayah atau daerah-daerah terpencil ke tempat atau daerah yang lebih maju yang dipisahkan oleh perairan serta menjangkau seluruh pelosok wilayah daratan dan memadukan moda transportasi lainnya. Sehingga kegiatan perekonomian maupun aktivitas manusia dapat berjalan dengan baik. 
    Kota Ternate terletak antara 3 Lintang Utara - 3 Lintang Selatan dan diantara 1247' 32,14" - 12726' 23,12" Bujur Timur. Luas kota Ternate adalah 5.709,58 Km2, yang terdiri dari daratan 162,03 Km2 dan Lautan 5.547,55 Km2. Untuk mengoptimalisasikan sumber daya yang dimiliki, Kota Ternate terdapat pelabuhan penyeberangan Bastiong yang di kelola oleh PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Ternate yang melayani 9 (Sembilan) lintasan penyeberangan dangan 8 (delapan) kapal ferry tipe Ro-Ro (Roll on-Roll off). 
	        Salah satu lintasan di Pelabuhan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero)  Cabang Ternate adalah Bastiong - Sofifi dengan jarak 14 mil laut. Lintasan Bastiong – Sofifi dilayani oleh KMP. Baronang. Lintasan ini dapat ditempuh dalam waktu tempuh 2 jam dengan kecepatan rata – rata 8 knot. Lintasan Bastiong - Sofifi merupakan salah satu Lintasan Komersil di PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Ternate.
        Dalam sistem transportasi keamanan dan keselamatan sangat diunggulkan sebagai bentuk pemberian jasa yang baik. Keselamatan ditujukan tidak hanya kepada pengguna jasa, tetapi terhadap operator kapal, salah satu aspek keamanan dan keselamatan tersebut pengaturan muatan kendaraan pada KMP Baronang di Lintasan Bastiong – Sofifi.       
      Selama praktek kerja lapangan, penulis mendapati bahwa kendaraan yang diangkut pada KMP Baronang tidak melakukan lashing kecuali dalam cuaca buruk dan kondisi gelombang tinggi. Serta pengaturan pemuatan yang tidak sesuai menyebabkan jarak antar kendaraan diatas KMP. Baronang saling berdekatan.
      Dengan waktu tempuh yang cukup lama yaitu 2 jam dan kondisi gelombang yaitu mencapai 2 meter, Hal tersebut sangatlah membahayakan keselamatan dan keamanan baik untuk pengguna jasa maupun operator kapal yang berada di atas kapal.
      Berdasarkan latar belakang dan kondisi di atas maka dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini penulis mengambil judul:
“TINJAUAN TATA CARA PENGANGKUTAN KENDARAAN DI  KMP BARONANG DI LINTASAN BASTIONG – SOFIFI PROVINSI MALUKU UTARA”
I.1.2 Identifikasi Masalah
               Beberapa identifikasi masalah ditemukan penulis dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) tentang pelaksanaan pengangkutan yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 115 Tahun 2006 yaitu :
a) Tidak tersedianya alat penimbang kendaraan sehingga kendaraan yang muat diatas kapal, tidak diketahui berat kotor muatannya.
b) Jenis alat pengikat yang disediakan, tidak semuanya memenuhi standar sesuai peraturan yang berlaku yaitu menggunakan alat pengikat dengan tali biasa.
c) Jumlah alat pengikat yang disediakan tidak mencukupi dengan jumlah kendaraan yang muat di atas kapal, yaitu pihak kapal hanya menyediakan 20 alat pengikat sedangkan kapasitas kendaraan yang dimuat berdasarkan Ship Particular adalah 21 kendaraan.
d) Jarak melintang dan membujur antara titik tempat mengikat yang tidak sesuai, jarak melintang yaitu 2.7 meter dan jarak membujur 3.2 meter.
e) Kondisi ruang pemuatan yang tidak steril dari penumpang selama pelayaran.
f) Tidak dilakukannya pengikatan (Lashing) selama pelayaran sehingga dapat membahayakan kendaraan itu sendiri jika terjadi gelombang tinggi.
g) Jarak antar kendaraan yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berdasarkan perbandingan hasil survey di lapangan dengan kondisi yang seharusnya berdasarkam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 155 Tahun 2016 :

Tabel I.1
Perbandingan Jarak antar kendaraan pada kondisi di lapangan dengan kondisi yang seharusnya

	Kondisi yang seharusnya
	kondisi dilapangan

	Jarak sisi kiri     
= 60 cm
	Jarak sisi kiri rata-rata 
= 24.91 cm

	Jarak sisi kanan  
= 60 cm
	Jarak sisi kanan rata – rata
= 24.69 cm

	Jarak muka       
= 30 cm
	Jarak muka rata – rata
= 20.31 cm 

	Jarak belakang   
= 30 cm
	Jarak belakang rata - rata 
= 19.07 cm

	Jarak ke dinding 
= 60 cm
	Jarak ke dinding rata - rata 
= 29.86 cm


Sumber : hasil pengolahan data, 2019






I.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1	Maksud
       Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi tugas akhir  dan sebagai persyaratan kelulusan pendidikan di Balai Pendidikan dan Pelatihan Transportasi Darat Palembang program studi Diploma III LLASDP.
1.2.2.Tujuan
       Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pelaksanaan pengangkutan kendaraan pada kapal penyeberangan apakah telah sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 115 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pengangkutan Kendaraan Di atas kapal, yang meliputi : 
a) Tersedianya alat penimbang kendaraaan
b) Jenis dan jumlah alat pengikat yang disediakan
c) Apakah dilakukannya pengikatan/ tidak selama pelayaran
d) Jarak antar kendaraan

I.3 Manfaat
                   Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat atau faedah antara lain: 

1. Bagi taruna adalah sebagai tempat untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat selama menenpuh pendidikan di Program Studi D III LLASDP dan dalam melaksanakan praktek kerja lapangan.
2. Secara khusus penelitian ini dimaksudkan memberikan masukan kepada PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Ternate sebagai pihak pengelola angkutan penyeberangan yang berkaitan dengan tata cara pengangkutan kendaraan di atas kapal.





I.4  Keaslian 
Tabel I.2
Perbandingan Keaslian Kertas Kerja Wajib 

	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Lokasi 
	Analisa 

	Louis Fernando
	“ TINJAUAN TATA CARA PENGANGKUTAN KENDARAAN DIATAS KAPAL KMP INERIE II LINTASAN KUPANG – LARANTUKA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR”

	Pelabuhan Bolok Provinsi Nusa Tenggara timur
	1. Analisa Load Factor Kapal
2. Analisa SUP Kendaraan
3. Analisa Tata Letak Kendaraan diatas Kapal.

	Devi Octa Saputri
	“TINJAUAN TATA CARA PENGANGKUTAN KENDARAAN DI KMP BARONANG DI LINTASAN BASTIONG – SOFIFI PROVINSI MALUKU UTARA”
	Pelabuhan Penyeberangan Bastiong Provinsi Maluku Utara
	1. Proses pengangkutan kendaraan 
2. Penyediaan alat pengikat, jenis alat pengikat, jarak titik tempat mengikat, kondisi ruang muat steril dari penumpang dan minyak gemuk 
3. Jarak antar salah satu sisi kendaraan, jarak muka dan belakang serta jarak kendaraan ke dinding kapal
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